BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1. Pengertian Prinsip-prinsipGood Corporate Governance

Corporate Governancterdiri dari dua kata, yaitGorporatedan
Governance Kata Corporate merupakan kata sifatadjektivg yang
bermakna ”"berbagai sifat yang berkaitan dengan dtagd atau
perusahaan”. Katd@Governancemerupakan kata benddNdqun) yang
bermakna pengelolaan ”. Definisi CGC menurut Banknig adalah
aturan, standar dan organisasi di bidang ekononmg ymengatur
perilaku pemilik perusahaan, direktur dan managtasperincian dan
penjabaran tugas dan wewenang serta pertanggurigjamga kepada
investor (pemegang saham dan kreditur). Tujuan ai@an GCG adalah
untuk menciptakan sistem pengendaliaan dan kesagabatheck and
balance$} untuk mencegah penyalahgunaan dari sumber daya
perusahaan dan tetap mendorong terjadinya pertianipgrusahaan.

Inti dari kebijakan tata kelola perusahaan adalgar gihak-
pihak yang berperan dalam menjalankan perusahaamahzni dan
menjalankan fungsi dan peran sesuai wewenang d@guag jawab.
Pihak yang berperan meliputi pemegang saham, dekeenisaris,

komite, direksi, pimpinan unit dan karyawan.

* Ibid
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KonsepGood Corporate Governan¢&CG) adalah konsep yang
sudah saatnya diimplementasikan dalam perusahaasgb@aan yang
ada di Indonesia, karena melalui konsep yang mekysnstruktur
perseroan, yang terdiri dari unsur-unsur RUPS kdirdan komisaris
dapat terjalin hubungan dan mekanisme Kkerja, pem@bagugas,
kewenangan dan tanggung jawab yang harmonis, lilra intern
maupun ekstern dengan tujuan meningkatkan nilaugadraan demi
kepentingan shareholders dan stakeholders.

Konsen pemerintah terhadap GCG cukup beralasamanBluni
2006 yang lalu,Political and Economic Risk Consultand?ERC)
merilis Persepsbtandart Corporate GovernancBari 12 negara yang
disurvey, Indonesia menduduki posisi ke 10 dendgan 8.5. Rangking
pertama diduduki oleh Singapore dengan skor 2ikutdiJepang (3.8)
dan Hong Kong (4.2). Skor yang rendah itu memesarfedowa sejak
diperkenalkan tahun 1999, dengan membentuk Komitsiddal
Corporate Governancgang kemudian berhasil melahirk&ode for
Good Corporate Governanc€G belum lagi membawakan perubahan
yang signifikan bagi perkembangan perseroan.

Bank Muamalat sebagai pelopor Bank Syari'ah di hedia,
semenjak awal berdirinya hingga saat ini, terusifiya untuk menjadi

salah satu pelopor implement&ood Corporate Governand&CG) di

2 Miko Kamal, , 2008)ndang Undang PT dan Harapan Implementasi G@®w.alf.com
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perbankan syari'ah. Pelaksanaan Tata Kelola Peaasatdi Bank
Muamalat merupakan bagian yang tak terpisahkanMaamalat spirit
sebagai penyemangat dan landasan moral untuk nmenéapdan Misi
Bank Muamalat yang dijalankan melalui pengabdiartas&etaatan
kepada Allah SWT. Semangat inilah yang menjadi dalsagi
pengelolaan usaha, aktivitas dan bisnis di Bank rivilat. Dengan
komitmen yang tinggi, Bank Muamalat berupaya agdals konsisten
dalam menerapkan dan meningkatkan implementasi GCG.

Prinsip — prinsip mengenai Tata kelola perusahaaara Islami
(Syari'ah) dan sesuai dengan praktek — praktelatenpang berlaku di
perbankan nasional maupun internasional serta-nitalai yang ada di
Bank Muamalat, merupakan dasar bagi Bank Muamaiaikuterus
berupaya menjadi bank terbaik dalam penerapan GCG.

Dalam Undang-undang No 40 Tahun 2007 prinsip-pgitGod
Corporate Governanceharus mencerminkan pada hal-hal sebagai

berikut :
Macam — macam prinsip Good Corporate Governenceatin > :

1. Transparansi, yaitu keterbukaan dalam melaksanakan proses
pengambilan keputusan dan keterbukaan dalam mekgémamu

informasi materiil dan relevan mengenai perusahaan.

3 warsono, Sony dkk,200gorporate Governance Concept and Modébgyakarta: Center for Good
Corporate Governance. him : 70
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Definisi Transparansi secara harfiah adalah jethsi¢us)
dapat dilihat secara menyeluruh. Dengan demikiansparansi
adalah keterbukaan dalam melaksanakan suatu pkeggatan
perusahaan. Transparansi mendorong diungkapkammghisk yang
sebenarnya sehingga setiap pihak yang berkepentinga
(stakeholder) dapat mengukur dan mengantisipasilaegpsuatu
yang menyangkut Bank Muamalat. Transparansi bidsauldi
dengan penyajian secara terbuka laporan keuangenajairat dan
tepat waktu, kriteria yang terbuka tentang selegsirsonil,
informasi adanya seleksi, pengungkapan transaksi kontrak
dengan pihak — pihak yang memiliki hubungan atadukekan
istimewa, struktur kepemilikan, sampai kepada pgsyanformasi
tentang kemungkinan resiko yang dihadapi organisasi

Pada dasarnya transparansi menuntut institusi untuk
memberikan informasi yang relevan bagi para pemangk
kepentingan secara handal dan dalam bahasa yarahrdighhami.
Informasi yang diberikan tidak sebatas mengenaakgan, tetapi
juga mengenai non keuangan, misalnya informasi yimigait
dengan operasi, struktur, dan konflik yang kemunakiterjadi.

Kepentingan manajemen dan karyawan juga akan terkai
dengan prinsip transparansi, karena pada dasarmyakan juga

berhak untuk mengambil kondisi riil suatu perusahaapakah
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berada dalam keadaan sehat atau tidak. Seringd@isahaan tidak
transparansi baik terhadap pihak internal, mauplsternal

perusahaan, secara psikologis, karyawan dapat jaekiengan

kondisi yang lebih tenang dan lebih kondusif. Fakanunjukkan

ketika terjadi Pemutusan Hubungan Kerja (PHK), bilmanajemen
dan karyawan tidak mengetahui adanya informasi elerts

sehingga tidak bersiap — siap. Hal ini jelas mdwgi mereka
semua’

Suatu organisasi melalui implementasi prinsip fpanansi,
ada kejelasan perhitungan yang diberikan oleh pba#n. Bukan
saja hal tersebut akan lebih memuaskan bagi pifailajemen dan
karyawan, tetapi juga mengurangi resiko terjadipganogokkan
ataupun tuntutan yang berlebihan dari manajemenkdayawan
perusahaan. Mengingat mereka telah mengetahui dafsesar yang
diberikan untuk besar upah mereka. Dengan demig&rerapan
GCG tidak sekedar dapat meningkatkan kepuasan @amgegham
dan kreditor, tetapi juga ingin meningkatkan kelsgjean
manajemen dan karyawan sebagai bagian integraktikeholder
perusahaar.

Transparansi publik masyarakat bahwa setiap pejataik

berkewajiban membuka ruang partisipasi kepada malsyadalam

4 Surya,2008Manajemen Perusahaan dan Karyawaakarta:Erlangga

® Ibid
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proses pembuatan kebijakan publik (khususnya meghkydmiengan
pengelolaan sumber daya publik) dengan membukasalan
memberikan informasi yang benar, jujur, dan tidékdminatif,
baik diminta maupun tidak diminta oleh masyarakat.

Dengan diharuskan Bank mengungkapkan informasiraeca
relevan, akurat dan dapat diperbandingkan sertamdikses oleh
pemegang saham sesuai dengan haknya tentunya di@ingi
kebenaran atas informasi tersebut, seperti firmigahAlalam surat

Al-Ahzab ayat 70 yaitu :

Boss Tob 1o b5 T 5811 o205 10a T LE30S

Artinya : “Hai orang — orang yang beriman, bertagwalah kamu
kepada Allah dan katakanlah perkataan yang berfar
2. Kemandirian, yaitu suatu keadaan dimana perusahaan dikelola

secara professional dan independen, tanpa benkepentingan

dan pengaruh / tekanan dari manapun yang tidalasesuaturan

perundangan yang berlaku dan prinsip-prinsip k@gioyang sehat.
Bank harus bebas dari tekanan dari pihak manaplamda

setiap pengambilan keputusan maupun tindakan adagldri orang

yang ada didalam bank tersebut dapat terpenuhiatesgmestinya.

® DEPAG RI, 1998Al — Quran dan TerjemahannySemarang: CV Asy Syifa. Him : 341
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Seperti firman Allah dalam surat An-Nahl ayat @y :

“_,L_J_’}:_Tlg_g.;i_;l_’qug'_I«:-}J|_§EJ4;Jl _«i,_ﬂ 5 a

Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan
berbuat kebajikan, member kepada kaum kerabat, AHdah
melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan peuan. Dia
memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengamb
pelajarari. ’

3. Profesional (Professional), yaitu memiliki kompetensi, mampu
bertindak obyektif, dan bebas dari pengaruh/tekadan pihak
manapun serta memiliki komitmen yang tinggi untuk
mengembangkan institusi terseBut

Sutau keadaan dimana perusahaan dikelola secara
professional tanpa benturan kepentingan dan penekanan dari
pihak mamnapun yang tidak sesuai dengan peratwamgang —
undangan yang berlaku dan prinsip — prinsip cogig@ng sehat.

Seperti dalam QS Al-Anam ayat ke-132

.
G RYtred Ve Y RDL P FIPEL VOIS N

" bit, him. 221
8 www.BankMuamalat.com ‘Pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan (GCG)”, 2010
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Artinya : “ Dan masing — masing orang memperoleh derajat —
derajat (seimbang) dengan apa yang dikerjakannyan Duhanmu
tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan

4. Akuntabilitas (Accountability), yaitu kejelasan fungsi, pelaksama
dan pertanggungjawaban organ sehingga pengelolearsghaan
secara efektif.

Akuntabilitas adalah kewajiban untuk memberikan
pertanggung-jawaban atau untuk menjawab atau mayiea
kinerja dan tindakan pimpinan organisasi kepadaakpilyang
memiliki hak atau kewenangan untuk meminta pertanggwaban
atau keterangan. Melalui penerapan prinsip ini, tlsuproses
pengambilan keputusan atau kinerja dapat dimondonjai dan
dikritisi. Akuntabilitas juga menunjukkan adanyeaceableness
yang berarti dapat ditelusur sampai ke bukti dasarserta
reasonablesesgmng berarti dapat diterima secara logis.

Setiap karyawan dengan prinsip akuntabilitas, direlan
dewan pengawas diberikan wewenang dan tanggungo jgaag
jelas, diwajibkan untuk melaporkan pelaksanaan wewg dan
tanggung jawab yang dimaksud, serta diawasi daendiikan

agar tidak terjadi penyalahgunaan wewenang yandikiimya.

° DEPAG RI, 1998Al — Qur'an dan Terjemahanny&emarang: CV Asy Syifa.
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Optimalisasi kinerja manajemen dan karyawan meridapa
dukungan penuh dari penerapan prinsip akuntabilitgsng
dibutuhkan untuk menciptakan manajemen yang efdtif efisien.
Kebanyakan perusahaan kurang memperhatikan bagaiman
manajemen perusahaan berjalan dan mempercayakanuseya
kepada manajemen tersebut. Hal ini tidak tepat mgay
manajemen sendiri tidak dapat berjalan dengan taaijga adanya
mekanisme pengawasan yang andal. Berarti manajedsn
karyawan membutuhkan mekanisme check and balanog ya
dilakukan oleh komisaris.

Pengecekan tersebut termasuk dalam pengecekaramapor
keuangan secara berkala, pengawasan intensif sgyregmua lini
manajemen, menentukan struktur dan besarnya maeajg@ang
paling sesuai dengan kondisi perusahaan. Termasekcari
sumber daya manusia yang bermutu dan benar — berguna bagi
efektivitas perusahaan. Penerimaan karywan tidehhdidasarkan
pada proses yang terbingkai dalam kerangka, kodgrsnepotisme
(KKN). Intinya manajemen dan karyawan harus dibimgbi
sedemikian rupa sehingga mereka menjalankan pekerjeereka
dapat menjalankan pekerjaan mereka dengan baik.

Seperti firman Allah yang mengenai akuntabilitasiapat

pada surat Al-Bagarah ayat 282 yaitu :
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Artinya : “Hai orang — orang yang beriman, apabila kamu
bermu’amalah tidak secara tunai untuk waktu yantgerdiukan,
hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklan seopemylis
diantara kamu menuliskannya dengan benar. Dan gatah
penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah

mengajarkannya, maka hendaklah ia menulis, dan &dat orang
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yang berhutang itu mengimlakkan (apa yang akanlidittu), dan
hendaklah ia bertakwakepada Allah Tuhannya, darggatah ia
mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. Jika y&eghutang
itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaahmyau dia
sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka hendaklahinya
mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah denglua
orang saksi dari orang — orang lelaki (diantaramdjka tidak ada
dua orang lelaki maka (boleh) seorang lelaki danadorang
perempuan dari saksi — saksi yang kamu Rindhoiayagika
seorang lupa maka yang seorang mengingatkannyagaidah
saksi — saksi itu enggan (memberi keterangan) iépabereka
dipanggil dan janganlah kamu jemu menulis hutang liaik kecil
maupun besar sampai batas waktu membayarnya. Yemgkihn
itu, lebih adil di sisi Allah dan menguatkan persiak dan lebih
dekat tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislahamalahmu
itu), kecuali jika muamalah itu perdagangan tunanyg kamu
jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagnk, (jika)
kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabémk berjual
beli, dan janganlah penulis dan saksi saling sményulitkan. Jika

kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnyéthablalah
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suatu kefasikan pada dirimu, dan bertakwalah kepalizh, Allah
mengajarkanmu, dan Allah Maha Mengetahui segalaates *°

5. Pertanggungjawaban (Responsibility), yaitu kesesuaian di dalam
pengelolaan perusahaan terhadap peraturan perardayang
berlaku dan prinsip-prinsip korporasi yang sehatertés
melaksanakan tanggung jawab terhadap masyarakat dan
lingkungan.

Responsibility merupakan keterlibatan yang aktif, kalau
pada suatu organisasi tentunya dari setiap pelagansasi dan
stakeholderdlain dalam menunjang peningkatan nilai organisasi.
Dari definisi tersebut kita dapat memahami bahwananajemen,
disebut sebagai pemegang kendali organisasi. Dedgamikian
selain ketiga pihak tersebut dapat kita kategorikaebagai bukan
partisipan utama tetapi sebagai partisipan penduké&pa yang
dilakukan oleh partisipan tentunya disebut parisip Partisipasi
yang dimaksud adalah pemenuhan tanggung jawab, dtaik,
wewenang serta tindakan — tindakan lain yang pdiarnbil oleh
seseorang sesuai jabatannya.

Suatu organisasi dalam pencapaian tujuan yaitujkigang
diharapkan dengan penerapan kongepd corporate governance

Penerapan GCG dalam rangka mencapai organisasbgasithy dan

" DEPAG RI, 1998Al — Qur'an dan Terjemahanny&emarang: CV Asy Syifa. Him , 37
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berwibawa serta mampu menyediakan pelayanan kepada
masyarakat umum dengan lebih baik lagi dan memuaska
Berdasarkan uraian di atas prinsip — prinsip GCGetaut dapat
dilihat dari sikap transparansi, independensiasakuntabilitas dari
seorang manajer sangat mempengaruhi kinerja pexasaban ini

merupakakan tindakan dari perusahaan yang sesngaleindang
— undang yang berlaku. Seperti yang tercantum déanat Al

Mudatstsir ayat 38 :

.-'_-Hg-" S ao i) 2

artinya: “ Tiap-tiap diri bertanggungjawab atas apa yang abl
diperbuatnya™”.

6. Kewajaran (fairness), yaitu keadilan dan kesetaraan dalam
memenuhi hak-hak stakeholder yang timbul berdasagpksjanjian
dan perundangan yang berlaku.

Fairness merujuk adanya perlakuan yang setara (equal)
terhadap semua pihak yang berkepentingdakéholdey sesuai
dengan kriteria dan proporsi yang seharusnya. Rdékag prinsip
fairnessini terutama ditujukan terhadap pemegang saham ritasyo

maupun minoritas.Fairness juga perlu diperluas pada pola

" DEPAG RI, 1998Al — Qur'an dan Terjemahanny&emarang: CV Asy Syifa.
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perlakuan kepada stakeholders lainnya, misalnya pabungan
dengan karyawan.

Keseimbangan hak pemilik mayoritas dan minoritasi$ia
diperhatikan, sehingga tidak ada kelompok pemitikg dirugikan.
Demikian pula halnya dengan hak — hak karyawardikne serta
pemasok dan langganan, harus ditetapkan secara ¢&agan
melibatkan sebanyak mungkin pihak — pihak yanggtierk

Para anggota manajemen dan karyawan haruslah rmandap
perlakuan yang seimbang dan wajar, sesuai dengdndikan
masing — masing untuk mencapai suatu kinerja yatighal. Sekali
lagi prinsip fairnessdari GCG pemegang peranan penting untuk
mengkonkretkan  keseimbangan tersebut. Berbeda denga
kepentingan pemegang saham, keseimbangan bagiensradan
karyawan yang berupa pemberian upah yang disesuai&agan
pekerjaan dan tanggung jawab masing — masing piDakgan
demikian, kesejahteraan mereka dapat lebih terjardan
implikasinya memungkinkan manajemen perusahaan albarj
dengan lebih baik.

Dan juga adanya keharusan bank memberikan kesempata
kepada seluruh pemegang saham untuk memberikarkamasian

menyampaikan pendapat bagi kepentingan bank defegaah
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lembut dan bermusyawarah sehingga membuat mereka erest

dan tidak akan menjauh.

Seperti firman Allah dalam surat Al-Imron ayat JEfitu :
o g AT B _ma - - 5*__ 4 = E'j’._ ﬁ"’_, ) -
e lpannd LT T 18 Wb Eas 315 230 Ui aas 5 3

o A

”-’I" ""Effﬂ"jr‘%sg [."””a.’.: B 5.9“—:;]9 -
- . |":'il_J' \£| = ._)__? jﬁ—@—l_re.l_q_mque‘: Al J

&) ol 53l Ty T 2 )5 53

Artinya :"Maka disebabkan rahmat dari Allah — lah kamu beulak
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu lzgrdikras lagi
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri daekelilingmu.
Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun begeka,
dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusarkgmudian
apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertaalh
kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orangangoyang
bertawakkal kepada—NS’/a12

7. Sikap Kepedulian (social Awareness), yaitu rasa peduli kepada
masyarakat dan lingkungan sekitar, sebagai wujudi da
pertanggungjawaban sosial institusi kepada masaajr3ak

Bank Muamalat sebagai bank yang berbasis Aganta saja

kepedulian terhadap sesama baik sesama muslim maopo

2 Ipit, him. 56
13 www.BankMuamalat.com ‘Pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan (GCG)”, 2010
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muslim sangat diperhatikan, apalagi dalam hal kejesd antar
sesama. Memang perkembangan jaman menuntut sustthbeus
bersikap peduli untuk menarik kepercayaan terhgudpnggan.
Sebagai contoh bank menyalurkan santunan untuk anakak
fakir, anak — anak miskin, menyalurkan bantuan kinkaum
du'afah. Semua itu dilakukan demi pertanggungjawatesthadap
masyarakat sekitar serta kepada Tuhan Yang Esa.

Seperti firman Allah dalam Surat al-Fajr ayat 120+
fesallf5n S5 NS
@ etidlplab e etz

@ osaiab e 555 s
EE ST &I, 8 s
55 B3 JUT, s
Ayat 17 Artinya :“ Sekali — kali (demikain), sebenarnya kamu
tidak memuliakan yatim”.
Ayat 18 Artinya :“ Dan kamu tidak saling mengajak member
makan orang miskin”.

Ayat 19 Artinya :“ Dan kamu memakan harta pusaka dengan

cara mencampur baurkan (yang halal dan yang batil)”
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2.2.

Ayat 20 artinya : “Dan kamu mencintai harta benda dengan
kecintaan yang berlebihan®!
Pengertian Kepercayaan
Definisi kepercayaan adalah kemauan seseorang bettkmpu
pada orang lain dimana kita memiliki keyakinan pa@a Kepercayaan
merupakan kondisi mental yang didasarkan oleh sits@seorang dan
konteks sosialnya. Ketika seseorang mengambil sgtutusan, ia akan
lebih memilih keputusan berdasarkan pilihan daangr— orang yang
lebih dapat ia percaya dari pada yang kurang diyeic
Menurut Rousseu et al (1998), kepercayaan adaldayati
psikologi yang merupakan perhatian untuk menerinpa adanya
berdasarkan harapan terhadap perilaku yang baik atang lain.
Kepercayaan terhadap konsumen didefinisikan selblegmgdiaan satu
pihak untuk menerima resiko dari tindakan pihakn ldierdasarkan
harapan bahwa pihak lain akan melakukan tindakatingeuntuk pihak
yang mempercayainya, terlepas dari kemampuan unarigawasi dan
mengendalikan tindakan pihak yang dipercaya.
Kepercayaan (trust atau belief) merupakan keayataahwa

tindakan orang lain atau suatu kelompok konsistgdn kepercayaan

4 DEPAG RI, 1998Al — Qur'an dan Terjemahanny&emarang: CV Asy Syifa.
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mereka. Kepercayaan lahir dari suatu proses s@eatahan kemudian
terakumulasi menjadi suatu bentuk keperca§/5aan

Kepercayaan konsumen dapat dijelaskan melalui emém
pengalaman masa lalu, informasi dan antusiasme.erkapaan
konsumen tergantung dari pengalaman konsumen dakmgkonsumsi
barang atau jasa dan menerima informasi yang lmikpényedia jasa.
Sehingga pengalaman informasi yang baik akan mbuobkan
kepercayaan konsumen terhadap suatu produk maapaindn jasa. Hal
ini dikarenakan pengalaman yang terbentuk pada mekomsumen
terhadap suatu produk atau jasa dapat membangun pascaya

seseorang jika pengalaman yang mereka alami mengkma dan
memuaskan mereka

Dimensi kepercayaan yang mendasari konsep kepe;smzaat)daala?’]7 :

1) Integritas : kejujuran honesty dan bersikap sebenarnya
(truthfulness.

2) Kemampuan dompetence: pengetahuan dan ketrampilan teknis
antar pribadi.

3) Konsisten : andal, dapat diramalkan dan pertimbangag baik

dalam menangani situasi.

15 El Junus, Rahman,2002embangun Kepuasaan dan Loyalitas Nasabah melafibuA Produk, Komitmen
Agama, Kualitas Jasa dan Kepercayaan pada Banki'8gaSemarang : CV Akademika Presindo.

% ibid

7 Sopiah,2008Perilaku Organisasionaly ogyakarta: ANDI.
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2.3.

4) Kesetiaan Ipyality) : kesediaan melindungi dan menyelamatkan
muka seseorang.

5) Keterbukaan : kesediaan berbagi gagasan dan infordengan
bebas.

Pengertian Kepercayaan Pelanggan atau Nasabah

Kepercayaan Pelanggan atau Nasabah merupakarsasliainjuan
inti yang diupayakan dalam pemasaran modern. Haldilkkarenakan
dengan kepercayaan Nasabah diharapkan perusahaarmekdapatkan
keuntungan jangka panjang atas hubungan mutualiamgterjalin dalam
kurun waktu tertentu.

Boulding mengemukakan bahwa terjadinya kepercayeunk
pada konsumen disebabkan oleh adanya pengaruh degpudan
ketidakpuasan terhadap merk tersebut yang teralasinsécara terus —
menerus disamping adanya persepsi tentang kuaﬁbala;lklg.

Dalam suatu pembelian barang maupun jasa, kepuyasepharus
diambil tidak selalu berurutan, tergantung padaasit pembeliannya.
Kepercayaan konsumen akan menentukan proses peiteyamdputusan
dalam pembelian. Proses ini merupakan suatu talbaguknen dalam
mengambil keputusan yaitu pengenalan masalah, pancaformasi,
evaluasi alternatif, akhir dari suatu proses permjam keputusan yang

dibuat konsumen adalah dilakukan pembelian prodak @sa.

8 Hasan Ali,2008Kepercayaan KonsumeMpgyakarta: ANDI. HIm. 83
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Menurut Strategi pemasaran merupakan usaha-usahaspean
yang terpadu , yaitproduct, place, pricedan promotion yang selalu
berkembang sejalan dengan gerak di dalam suatsgleaan. Sedangkan
keadaan di luar perusahaan yang utama adalah keerkansumen.
Implikasi perilaku konsumen sangat luas terhadajurpesan strategi
pemasaran, dua kegiatan pokok pemasar&%nya
1. Pemilihan pasar-pasar yang akan dijadikan sasaramagaran

merupakan suatu kegiatan yang memerlukan kemampudnk
memahami perilaku konsumen dan mengukur secara tifefek
kesempatan pemasaran di berbagai segmen pasar.

2. Merumuskan dan menyusun strategi pemasaran adglai lombinasi
yang harus dilakukan oleh perusahaan agar kebutd@arkeinginan
para konsumen dapat dipenuhi dan konsumen menjads. pini
merupakan kegiatan yang memerlukan kemampuan umtekilai
kebutuhan konsumen di berbagai segmen pasar yaiagbe.

Implikasi perilaku konsumen perlu diperhatikan oleatu
perusahaan yang menginginkan keberhasilan dalamboenstrategi
pemasaran. Perusahaan tersebut harus benar-bemaharai bagaimana
sifat-sifat produk, harga dan pendekatan iklan yhegoeda, sehingga

memiliki keunggulan yang besar atas pesaingnya.

9 Kotler & Armstrong, 2001Strategi Pemasaran Yang Terpadiiakarta: Salemba Empat, him : 76
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Carthy (1985) mengemukakan kombinasi aspek-aspek
pemasaran atau dikenal 4P dari bauran pemasarainciBe 4P dari

bauran pemasaran ditunjukkan pada tabel sebaguberi

Tabel 2.1
Perincian Bauran Pemasaran
Kategor Atribut
Product(produk) Kualitas, ciri-ciri, sifat, pilihan, gaya

merk dagang, kemasan, ukuran,
pelayanan, jaminan, pengembangan,.

Place (saluran distribus Saluran, liputan, lokasi, persedia
transportasi

Promotion(kegiatan promosi) Periklanan, penjualan secarbag,
promosi, penjualan, publikasi

Price (harga) Daftar harga, potongan, penghargaan,

jangka pembayaran, syarat-syarat
Sumber : Carthy (1985 :249), Dasar-dasar Pemasaran

Helga Drummond (1993) mengemukakan bahwa pengambila
keputusan pembelian adalah mengidentifikasikan aepilihan yang
mungkin untuk memecahkan persoalan itu dan mepildian-pilihan
secara sistematis dan obyektif serta sasaran-sagara yang
menentukan keuntungan serta kerugian masing-maingk sampai
pada kesiapan membeli, konsumen melalui tahapapsahberikut :

1. Kesadaran
Kesadaran akan adanya obyek yang dibutuhkan idpseaktu. Hal
ini bisa di awali dengan pengenalan nama.

2. Mengetahui.
Pengetahuan tentang produk dilakukan dengan matiGap

informasi sebanyak-banyaknya.

32



. Menyukai
Pengenalan dan pengetahuan tentang produk yanmbisat untuk

mengetahui kelebihan dan kekurangan produk terssbhingga

akan timbul rasa suka.
4. Preferensi.
Kesukaan pada produk menimbulkan minat untuk nikimil
5. Keyakinan.
Pilihan pada produk harus dilandasi keyakinan l@ahval ini
merupakan tindakan yang tepat.
6. Pembelian.
Keyakinan yang kuat mengakibatkan konsumen bekgerguk
membeli produk yang dipilih sebagai langkah terakhi
Keputusan pembelian yaitu mengidentifikasi semiibgpi yang
mungkin untuk memecahkan persoalan itu dan mepildian-pilihan
secara sistematis dan obyektif serta sasaran-sagara yang
menentukan keuntungan serta kerugiannya masingag%%si
Seseorang yang telah merasakan pemakaian konsefatsya
yang dijalankan oleh Bank Muamalat Kendal akan hisamberi
penilaian dan mempunyai kesimpulan untuk memberilsgibuah

keputusan bahwa dirinya akan terpengaruh manjadab@zdn Bank

20 Cummins, Julian,199®erilaku KonsumenBina rupa Aksara Jakarta.
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2.4.

Muamalat, dengan sebuah persyaratan utama bahwia Maamalat
mempunyai Kepercayaan yang mampu mendukung terhatapdahan
dalam memberikan pelayanan. Dan pelayanan yangildibe juga
mencerminkan kecepatan, keramahan, kehandalan, digpacaya dan
mempunyai kelebihan dengan sist§emput bola” sehingga seseorang
merasakan kemudahan dalam bertransaksi dengan Blaknalat.
Selain itu dengan konsep syari'ah yang dijalandeh 8ank Muamalat
akan terhindar dari riba yang akan membawa amarnadakhirat

dikarenakan menggunakan konsep bagi hasil.

Perbankan
a. Definisi Perbankan
Perbankan adalah lembaga keuangan yang berpengats

vital dalam aktivitas perdagangan internasionaaspembangunan
nasional. Pada dunia ekonomi modern saat ini, nmakga sangat
bank minded. Ini dapat dilihat dari makin maraknyainat
masyarakat untuk menyimpan, berbisnis bahkan sabgsaivestasi
melalui perbankan. Hal ini menyebabkan semakin kmga dunia
perbankan yang dapat dilihat dari tumbuhnya bardark swasta
baru walaupun pemerintah semakin memperketat reiqué@a dunia

perbankan.

34



Perbankan syariah dapat diartikan sebagai suatensis
perbankan dikembangkan berdasarkan syariah (huislem). Usaha
pembentukan sistem ini didasari oleh larangan dalgama islam
untuk memungut maupun meminjam dengan bunga atag ya
disebut riba serta larangan investasi untuk usahasaha yang
dikategorikan haram misalnya : usaha yang berkaiangan
produksi makanan/minuman haram, usaha media ydag tslami
dll, hal ini tidak dapat dijamin oleh system perkam konvensional.
Pengertian Bank Muamalat

Bank Muamalat ialah lembaga keuangan syari'ah sgbag
lembaga pendukung kegiatan ekonomi masyarakat ldsmigan
berlandaskan syariah.

Bank Muamalat merupakan lembaga ekonomi rakyat yang
berupaya mengembangkan usaha-usaha produktif desstasi
dengan sistem bagi hasil untuk meningkatkan ksalg&onomi
pengusaha kecil bawah dan kecil dalam upaya pesggmt
kemiskinan.

Bank Muamalat lebih mengarah pada usaha-usaha
pengumpulan dan penyaluran dana yang non profiersepakat,
infagq, shodaqoh , hibah, dan lain-lalin dan pengulanp dan

penyaluran dana komersial.
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Dari pengertian tersebut dapatlah ditarik suatugpeian
yang menyeluruh bahwa Bank Muamalat merupakan @asin
bisnis yang juga berperan sosial. Sebagai lembag@sh Bank
Muamalat lebih mengembangkan usahanya pada se&t@mian,
yakni simpan pinjam..

Peran umum yang dilakukan Bank Muamalat adalah
melakukan pembinaan dan pendanaan yang berdasarkem
syari'ah. Peran ini menegaskan arti penting pripsipsip syari’ah
dalam kegiatan ekonomi masyarakat. Sebagai lemkagangan
syari'ah yang bersentuhan langsung dengan kehidopsyarakat
kecil, maka Bank Muamalat mempunyai tugas pentirzgard
mengemban misi keislaman dalam segala aspek kemdup
masyarakat.

1. Penghimpunan dana dari anggota Bank Muamalat dan
menyalurkannya kepada para anggota yang layak mémen
standar kriteria yang ditentukan.

2. Menerima titipan dana Amanah (dari dana zakat infaq
shodaqoh) dan menyalurkannya kepada yang berhafapah

ashnaf)

. Prinsip Utama Bank Muamalat

Dalam melaksanakan usahanya Bank Muamalat berpeigaud

pada prinsip utama sebagai berikut :
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1. Keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT dengan
mengimplementasikannya pada prinsip-prinsip sylari'dan
muamalah Islam ke dalam kehidupan nyata.

2. Keterpaduan, yaitu nilai-nilai spiritual dan mormaénggerakkan
dan mengarahkan etika bisnis yang dinamis, proagtdgresif
adil dan berahlag mulia.

3. Kekeluargaan, yaitu mengutamakan kepentingan bersttas
kepentingan pribadi.

4. Kebersamaan, yaitu kesatuan pola pikir, sikap danctta antar
semua elemen Bank Muamalat.

5. Kemandirian, yaitu mandiri di atas semua golongalitik, tidak
tergantung pada dana-dana pinjaman tetapi senarnti@sktif
untuk menggalang dana masyarakat sebanyak-banyaknya

6. Profesionalisme, yaitu semangat kerja yang tinggingan bekal
pengetahuan dan ketrampilan yang senantiasa dhitilkak yang
dilandasi keimanan. Kerja yang tidak hanya bertasinpada
kehidupan dunia saja, tetapi juga kenikmatan dapudsan
rohani dan akhirat.

7. lIstigomah, yaitu konsisten, konsekuen, kontinuiteddelanjutan
tanpa henti dan tanpa pernah putus asa.

d. Fungsi Bank Muamalat

Dalam rangka mencapai tujuannya, Bank Muamalatbgsi :
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1. Mengidentifikasi, memobilisasi, mengorganisasi, tdwong dan
mengembangkan potensi serta kemampuan potensi rmkono
anggota.

2. Meningkatkan kualitas SDM anggota menjadi lebihfesmnal
dan Islami sehingga semakin utuh dan tangguh dalam
menghadapi persaingan global.

3. Menggalang dan memobilisasi potensi masyarakatdedagka
meningkatkan kesejahteraan anggota.

4. Menjadi perantara keuangan (financial aintermeliatgtara
pemilik dana dengan dhuafa’ terutama untuk danadsosial
seperti zakat, infaq, shodaqgoh, hibah , dan lam-la

5. Menjadi perantara keuangan antara pemilik dan& $eabagai
pemodal maupun sebagai penyimpan dengan pengguma da
untuk usaha pengembangan produktif.

. Prinsip Operasi Bank Muamalat.

Dalam menjalankan usahanya Bank Muamalat mengganaka
prinsip-prinsip sebagai berikut :

1. Prinsip Bagi Hasil.

Bagi hasil/Nisbah adalah kesepakatan besarnyangrasasing
porsi hasil yang akan diterima oleh pemilik darfeofsbul Maal)
dan pelaksana usaha (mudharib) yang tertuang daltach atau

perjanjian yang telah ditandatangani pada awal lsebe
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dilaksanakannya kerjasama. Dengan prinsip ini agtabagian

hasil dari pemberi pinjaman dengan Bank Muamalat.

. Sistem Jual Beli

Sistem ini merupakan suatu tata cara jual beligydalam
pelaksanaannya Bank Muamalat mengangkat nasabagaseb
agen yang diberi kuasa melakukan pembelian bar@asgrama
Bank Muamalat dan kemudian bertindak sebagai pergeagan
menjual barang yang telah dibelinya tersebut derdiEmbah
mark-up. Keuntugan Bank Muamalat nantinya akan giiba

kepada penyedia dana.

. Sistem Non Profit.

Sistem yang sering disebut sebagai pembiayaanjikaiani
merupakan pembiayaan yang bersifat sosial dan noreisial.
Nasabah cukup mengembalikan pokok pinjaman saja.

. Akad bersyarikat.

Akad bersyarikat merupakan kerjasama antara doak patau
lebih dan masing-masing pihak mengikutsertakan mnglddam
berbagai bentuk) dengan perjanjian keuntungan kgaugian
yang disepakati.

. Produk Pembiayaan

Penyedia uang dan tagihan berdasarkan persetugian

kesepakatan pinjam meminjam diantara Banak Muardalagan
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pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk umelsi
utangnya beserta bagi hasil setelah jangka wakinte.
f. Aspek Kesehatan Bank Muamalat.

Yaitu faktor-faktor yang menjadi ukuran kesehataan d
keberhasilan usaha Bank Muamalat. Ada dua aspefautasehatan
Bank Muamalat meliputi :

1. Aspek Jasadiyah
a. Kinerja keuangan adalah kemampuan Bank Muamalat
dalam melakukan penataan, pengaturan, pembagian dan
penempatan dana dengan baik, teliti, cerdik daathen
b. Kelembagaan dan menejemen merupakan aspek kesiapan
Bank Muamalat untuk melakukan operasinya.
2. Aspek Ruhudiyah
a. Visi dan misi Bank Muamalat Kendal yaitu komitmeand
semangat pendiri/anggota dan pengurus terhadapa usah
harkat dan martabat.
b. Kepekaan sosial yaitu kepekaan yang sangat tajam da
mendalam terhadap nasib umat di dalam masyarakisrse
c. Rasa memiliki yang kat di antara pendiri, pemilikggota
dan pengurus
d. Pelaksanaan prinsip-prinsip syari'ah.

Secara umum Bank Muamalat mempunyai ciri-ciri sabbgrikut :
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1. Merupakan lembaga ekonomi yang dapat dijangkauntenpu
menjangkau masyarakat kecil bawah (mikro) , benteis
secara syariah dengan potensi jaminan dari dal&it@se
lingkungannya.

2. Berusaha untuk mengumpulkan dana anggota dan
menyalurkannya kepada anggota untuk modal usaltkltib

3. Bank Muamalat menerima zakat, infaq, shodaqgoh dan
menyalurkannya kepada yang berhak menurut ketestsarah
dengan perkiraan pemanfaatan yang paling proddé&tifpaling
bermanfaat.

Pola Operasional Bank Muamalat, adalah :

1. Visi dan Misi sosial (non komersial- non profit emied-profit
oriented)

2. Memiliki fungsi sebagai mediator antara pembayakatza
(Muzakki) dan penerima zakat (mustahik)

3. Tidak mengambil profit apapun dari operasionalnya.

4. Pembiayaan operasionalnya dapat diambil dari baagigih

5. Dijalankan dengan prinsip ekonomi Islam.

6. Memiliki fungsi sebagai mediator antara anggotagyauemiliki
kelebihan dana dengan anggota yang kekurangan dana.

7. Pembiayaan operasional berasal dari asset sertdui dari

keuntungan (bagi hasil) pembiayaan usaha prodaikgfota.
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g. Ciri-ciri kegiatan Bank Muamalat

1) Usaha

2)

a)

b)

c)

Menerima simpanan anggota dengan prinsip berbagihas
(laba) berdasarkan syariah.

Memberi pembiayan kegiatan usaha ekonomi (produktif
dari Rp. 25.000 sampai Rp. 1.000.000,- , ataurjikaalnya
cukup besar bisa lebih dari itu.

Menerima titipan dan mengelola pemanfaatan zakédg]

shodagoh menurut ketentuan syariah.

Kegiatan Usaha

a)

b)

d)

f)

9)

Mendidik anggota untuk menyimpan/menabung dengan
menyediakan pelayanan simpanan anggota.

Memberikan pembiayaan untuk pengembangan usaha.
Membimbing  anggota  dalam  perencanaan dan
pengembangan usaha.

Membimbing anggota dalam pemanfaatan pembiayaan.
Menyediakan sarana produksi.

Memberikan latihan manajemen usaha maupun latihan
tehnis usaha.

Memberikan pembinaan rohani dan pengkajian keishama

bagi seluruh anggota.

3) Pengelolaan.
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4)

5)

6)

7

a) Dikelola secara profesional dan amanabh.

b) Mengutamakan jaminan usaha/sosial/lingkungan/tokoh
masyarakat setempat daripada jaminan uang ataa hart
benda.

c) Manager Bank Muamalat minimal lulusan DIl atau S1
bidang apa saja yang telah dilatih secara inteladé#m hal :

« Konsepsi Syariah Bank Muamalat.

« Mekanisme kerja Bank Muamalat.

« Organisasi lingkungan Bank Muamalat (dukungan
peran serta dan modal lingkungan)

Supervisi/Audit

Ada supervisi/audit keuangan internal yang dibeatiek
masing-masing lembaga/organisasi yang mendirikamkBa
Muamalat.

Modal Awal.

Modal awal Bank Muamalat disesuaikan dengan
kemampuan penyertaan dana angggota, semakin baayek
yang dijadikan sebagai modal awal semakin baik.

Pendiri.

Pendiri Bank Muamalat berjumlah minimal 20 oraraguat
lebih dan terdiri dari masyarakat setempat.

Persyaratan Pendirian.
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8)

a) Adanya ikatan pemersatu yang jelas.

b) Adanya kesamaan kebutuhan ekonomi tertentu.

c) Adanya pemrakarsa atau sekelompok kecil orangyarp
memiliki peranan berpengaruh dan dipercaya oramgdia
sekelilingnya.

d) Ada orang yang bersedia mengelola dan melakukaatkeg
pelayanan kepada para anggota.

e) Ada tujuan bersama yang disepakati dan memberikan
manfaat yang nyata kepada perorangan anggotanya.

Jaminan dan Mitra

Pada prinsipnya jaminan dalam Bank Muamalat
ditekankan pada faktor kepercayaan, kedekatan Igaloun
dengan pengusaha dan kegiatan usahanya, salingenang
karena daerah usahanya tidak terlalu luas melalnggung
renteng dan atau tokoh setempat yang diringi detkggratan
pengajian bersama. Untuk pembiayaan yang jumlalcokap
besar (menurut skala Bank Muamalat) dibolehkan yalan
jaminan material yang tersedia (Q.S Al-Bagarah3)28

Mitra operasi Bank menjadi satu kesatuan dengan
masyarakat dan lembaga lokal, misalnya pengajighéma
taklim, lingkungan masjid dan atau pesantren. Sakeg¢ kantor

diprioritaskan di lingkungan Masjid, namun jika ald bisa,

44



9)

10)

dapat dipusatkan di lingkungan pasar (dekat kanekamomi)

dan di perkampungan. Dalam operasinya sehari-tizank

Muamalat harus lebih aktif menjemput anggota kexsoktidak

hanya menunggu kedatangan anggota di kantor/sekteta

Ciri-ciri Bank Muamalat yang mandiri :

a)

b)

d)

f)
g)
h)

Simpanan anggota dan pembiayaan dari dan untulotangg
terus meningkat dan berjalan lancar.

Usaha produktif anggota terus berkembang.

Mampu memenuhi pembiayaan/modal pada anggota.
Mampu mengelola pembiayaan dari luar (Bank atau
LPSM) secara baik.

Pengambillan keputusan pada tingkat pengurus maupun
tingkat pengelola dilakukan secara mandiri dan deatis.
Anggota terus meningkat baik jumlah maupun mutunya.
Sarana kerja dan pelayanan semakin lengkap.

Kegiatan Bank Muamalat semakin dikenal dan diterima

masyarakat luas.

Manfaat Bank Muamalat bagi anggota :

a)

Meningkatkan kesejahteraan hidup/perekonomian rumah

tangga anggota.
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b) Mendidik anggota untuk hidup hemat, tidak konsumtif
ekonomis dan berpandangan ke depan (future oriented
melalui sikap dan kebiasaan menyimpan.

c) Anggota dapat memperoleh pelayanan modal usaha.

d) Anggota diarahkan (bimbingan manajeman) untuk
mengembangkan usaha yang produktif dan
menguntungkan.

e) Adanya akad pembiayaan yang berpola bagi hasil akan
melatih anggota berpikir kalkulatif(penuh perhitang
secara cermat dan teliti ) dan musyawarah.

f) Anggota akan terbiasa memegang amanah, bersikap juj
dan mengembangkan tanggungjawab atas pembiayagn yan
diterima. Dalam hal ini anggota memperoleh pengajia
Dinul Islam secara rutin.

g) Meningkatkan kepercayaan pihak lain (misalnya B&RS
ataupun lembaga yang semisal ketika akan mengajuka
pembiayaan).

11) Manfaat Bank Muamalat bagi lingkungan
Bank Muamalat dapat didirikan di lokasi manapun
juga, baik di wilayah ibukota negara, ibukota pnspiibukota
kotamadya/Kabupaten, maupun ibukota kecamatan. Bank

Muamalat bahkan tidak hanya dapat didirikan di idaajau
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pasar tetapi dapat juga didirikan di setiap instans
pemerintah/swasta, rumah sakit ,sekolah, balai,dkda@si
perkebunan, lokasi transmigrasi dan tempat-temgat yang
padat penduduknya. Dengan begitu BMT memiliki pasar
(market share) yang luas dan potensial. Kondisakain sangat
menguntungkan Bank Muamalat dalam pemasaran kaleara
terbentuk jaringan pemasaran dan menguntungkanmdala
strategi promosi karena akan terbentuk pemahamiag yama
pada masyarakat luas.

Dalam kondisi seperti ini yang perlu diperhatikan
adalah :
1. Menjalin kemitraan antar sesama Bank Muamalat.
2. Membina hubungan dengan lingkungan fisik dan sosial

dimana Bank Muamalat didirikan.

Pola kemitraan eksternal adalah interelasi antamse
Bank dalam mengembangkan amal usaha, manajememifmakr
dan strategi pemasaran yang tidak saling mematiRangan
demikian Bank Muamalat bermanfaat bagi
lingkungannya,secara fisik, bangunan kantor/sekatt®ank
Muamalat harus mencerminkan keteduhan,persaudataan
keharmonisan dengan sekitarnya. Secara sosialggnogsaha

dan kerja pengelola Bank Muamalat harus mampu nrembi
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umat, misalnya mengadakan pengajian pendalamanuA&Q

secara periodik dengan anggota maupun masyaralsakiar

Bank Muamalat.

12) Kegiatan Pokok Bank Muamalat :

1. Mengembangkan usaha-usaha produktif dan investasi
berlandaskan syariah berupa penghimpunan dana dari
anggota Bank Muamalat dan menyalurkannya kepada par
anggota Bank Muamalat yang layak memenuhi standar
kriteria yang ditentukan.

2. Menerima titipan dana Amanah (dari dana zakat infaq
shodagoh) dan menyalurkannya kepada yang berhak (

delapan ashnaf)

2.5 Kerangka Pemikiran Teoritis.
Berdasarkan permasalahan yang dihadapi dan landasan
yang ada, maka kerangka pemikiran teoritis penalithi dapat dilihat

pada gambar berikut :
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PRINSIP — PRINSIP GCG

Transparansi (}

Kemandirian (%)

Profesonal (%) .| KEPERCAYAAN (Y)
Akuntabilitas (%)

Pertanggungjawaban £X

Kewajaran (%)

Sikap kepedulian (¥

2.6

Hipotesis.

Berdasarkan pada telaah pustaka di atas, makaehkipotang diajukan

dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Diduga ada pengaruh signifikan antara variabel Jparansi
terhadap Keperayaan.

2. Diduga ada pengaruh signifikan antara variabel Ketman
terhadap Keperayaan.

3. Diduga ada pengaruh signifikan antara variabeld3iohal terhadap
Keperayaan.

4. Diduga ada pengaruh signifikan antara variabel A&ititas
terhadap Keperayaan.

5. Diduga ada pengaruh signifikan antara variabeladRggungjawaban

terhadap Keperayaan.

49



6. Diduga ada pengaruh signifikan antara variabel Kawaa terhadap
Keperayaan.

7. Diduga ada pengaruh signifikan antara variabel (SiKepedulian
terhadap Keperayaan.

8. Diduga ada pengaruh signifikan antara variabel SRyin- prinsip
Good Corporate Governance (GCG), (Transparanshafelirian,
Profesonal, Akuntabilitas, Pertanggungjawaban, Kasaa, Sikap
kepedulian) terhadap Kepercayaan Nasabah di Banknidlat

Kendal.
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